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ABSTRAK 

Leni Martaliza, 2025 : Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar Digital 

Gelombang Bunyi Terintegrasi STEM Dan 

Etnosains Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kreatif Siswa Fase F SMA Negeri 2 

Padang 

 

 Kemampuan berpikir kreatif merupakan kompetensi esensial abad ke-21 

yang perlu dikembangkan melalui pembelajaran aktif dan konstektual. namun 

kenyataannya keterampilan berpikir kreatif belum dikembangkan dengan baik, hal 

ini dilatar belakangi dengan rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa pada 

materi gelombang bunyi di SMA Negeri 2 Padang. Hal ini disebabkan karena pada 

proses pembelajaran masih berpusat kepada guru. Bahan ajar terintegrasi STEM 

dan Etnosains relevan mendorong kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bahan ajar digital 

gelombang bunyi terintegrasi STEM dan Etnosains terhadap keterampilan berpikir 

kreatif Fase F di SMA Negeri 2 Padang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen dengan desain One-

Group Pretest-Posttest Design. Sampel terdiri atas 37 siswa kelas Moving Fisika 

lanjutan 6 di SMA Negeri 2 Padang, yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling.  Instrumen yan digunakan berupa tes uraian berpikir kreatif berdasarkan 

empat indikator: Fluency (Kelancaran), Flexibility (Keluwesan), Originality 

(Keaslian),  Elaboration (Perincian). Data diperoleh dari hasil pretest-posttest, 

dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, Uji Hipotesis Wilcoxon 

Signed-Rank Test, serta perhitungan N-Gain untuk mengetahui efektivitas 

peningkatan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan bahan ajar gelombang 

bunyi terintegrasi STEM dan Etnosains terbukti efektif meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Rata-rata nilai posttest meningkat di kelas moving fisika 

lanjut 6 dengan nilai 83,78 yang berada pada Tingkat “Sangat Kreatif”. Nilai 

signifikansi sebesar <0,001, menunjukkan perbedaan signifikan antara pretest dan 

posttest. Rata-rata skor N-Gain pada kelas sampel sebesar 74% yang termasuk 

kategori “Tinggi”. Dengan demikian, penggunaan bahan ajar digital gelombang 

bunyi terintegrasi STEM dan Etnosains terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Kata Kunci:    Bahan Ajar Digital,Berpikir Kreatif, Etnosains, Gelombang bunyi. 

STEM 
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ABSTRACT 

Leni Martaliza,2025 : The Effectiveness of Integrated Stem and Ethnoscience 

Digital Teaching Materials on Sound Waves to Improve 

Creative Thinking Skills in Grade 12 Students at 

Padang 2 Public High School 

 

Creative thinking skills are essential competencies for the 21st century that 

need to be developed through active and contextual learning. However, in reality, 

creative thinking skills have not been developed adequately, which is attributed to 

the low level of creative thinking skills among students in the sound wave subject 

at SMA Negeri 2 Padang. This is because the learning process is still teacher-

centered. Integrated STEM and Ethnoscience teaching materials promote students' 

creative thinking skills. Therefore, this study aims to determine the effectiveness of 

integrated STEM and Ethnoscience digital teaching materials on creative thinking 

skills in Phase F at SMA Negeri 2 Padang. 

This study is a pre-experimental study with a One-Group Pretest-Posttest 

Design. The sample consisted of 37 students in the Advanced Physics 6 class at 

SMA Negeri 2 Padang, selected using purposive sampling. The instrument used was 

a creative thinking essay test based on four indicators: Fluency, Flexibility, 

Originality, and Elaboration. Data were obtained from the pretest-posttest results, 

analyzed using normality tests, homogeneity tests, the Wilcoxon Signed-Rank Test, 

and N-Gain calculations to determine the effectiveness of improvement. 

The research results indicate that the use of integrated STEM and 

Ethnoscience teaching materials on sound waves is proven effective in enhancing 

students' creative thinking abilities. The average posttest score increased in the 

advanced physics class 6 to 83.78, which falls under the “highly creative” level. 

The significance level of <0.001 indicates a significant difference between the 

pretest and posttest. The average N-Gain score in the sample class was 74%, which 

falls into the “High” category. Thus, the use of integrated STEM and Ethnoscience 

sound wave digital teaching materials has proven effective in enhancing students' 

creative thinking abilities. 

Keywords:   Digital Teaching Materials, Creative Thinking, Ethnoscience, Sound 

Waves. STEM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada abad ke-21 harus lebih efisien dan relevan, tidak hanya dalam 

ilmu pengetahuan tetapi juga dalam bidang pengetahuan lainnya. Abad ke-21 

adalah periode penting untuk pendidikan fisika karena menawarkan peluang untuk 

mengajarkan siswa bagaimana berpikir kreatif, memecahkan masalah yang rumit, 

memodelkan skenario dunia nyata, dan berkomunikasi secara efektif (Nurjanah, 

2019). Secara keseluruhan, pentingnya pembelajaran fisika di abad ke-21 terletak 

pada kemampuannya untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, 

kemampuan memecahkan masalah, dan literasi sains, yang penting untuk 

keberhasilan di berbagai bidang dan untuk menjawab tantangan dunia modern 

(Zubaidah, 2020). 

Pembelajaran fisika pada abad ke-21 dapat dilakukan dengan mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 pada siswa. Ada beberapa cara untuk membantu siswa 

belajar fisika di abad ke-21: (1) menggunakan model pemecahan masalah kreatif; 

(2) menggunakan perangkat teknologi dan pembelajaran fisika dalam pembelajaran 

campuran TPACK terintegrasi; (3) menggunakan e-learning Moodle sebagai media 

pembelajaran fisika abad ke-21; (4) menjelaskan materi ajar fisika dengan 

menggunakan metode pengajaran abad ke-21; dan (5) memberikan keterampilan 

pemecahan masalah kepada siswa dalam pembelajaran fisika (Jayadi et al., 2020). 

Pembelajaran fisika pada abad ke-21 menekankan pada kemampuan siswa untuk 

berpikir kreatif, menguasai teknologi informasi, dan menghubungkan ilmu dengan 
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dunia nyata. Pembelajaran abad ke-21 juga menggunakan model pembelajaran 

yang menggabungkan metode tatap muka tradisional dengan penggunaan digital 

dan online media, yang disebut pembelajaran campuran (blended learning) (Rahayu 

et al., 2022). Teknologi bukan lagi sesuatu yang tambahan, tapi wajib dalam 

pembelajaran abad ke-21. 

Teknologi dalam pembelajaran fisika pada abad ke-21 dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa (Fauziyyah et al., 2024). Dalam pembelajaran 

fisika, teknologi dapat digunakan untuk memvisualisasikan kejadian sebenarnya 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami konsep fisika (Lumbantoruan et al., 

2025). Pada abad ke-21, siswa dituntut untuk mendapat mengembangkan 

keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kreatif, kreativitas dan 

kemampuan menggunakan teknologi (Banarsari et al., 2023). Dalam pembelajaran 

fisika, teknologi dapat digunakan untuk mendukung perkembangan keterampilan 

tersebut. Integrasi antara teknologi dan pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika. Dalam pembelajaran fisika, teknologi dapat digunakan untuk 

menyajikan konsep fisika secara kontekstual sehingga memungkinkan siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran. Guru 

dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran berbantuan teknologi yang 

inovatif untuk meningkatkan minat belajar siswa. Salah satu contohnya adalah 

penggunaan laboratorium fisika daring, yang memungkinkan siswa melakukan 

eksperimen secara virtual.  

Pada abad ke-21 teknologi merupakan hal yang paling penting dalam sebuah 

pembelajaran. Pada pembelajaran fisika, teknologi dapat membantu meningkatkan 
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hasil belajar siswa, mendukung perkembangan keterampilan abad ke-21, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan abad ke-21. Dengan adanya teknologi ini, siswa dapat lebih mudah 

mengakses materi fisika kapan saja dan di mana saja. Selain itu, variasi dalam 

media pembelajaran membuat proses belajar menjadi lebih interaktif dan menarik. 

Akibatnya, siswa lebih termotivasi untuk memahami konsep fisika dengan lebih 

mendalam (Fauziah & Sulisworo, 2022). Oleh karena itu, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran fisika pada abad ke-21 sangatlah penting. 

Kemampuan berpikir kreatif menjadi keterampilan yang sangat penting bagi 

siswa. Kreativitas memungkinkan mereka untuk menghasilkan ide-ide baru yang 

inovatif dan original. Selain itu, berpikir kreatif juga berperan dalam membantu 

siswa menghadapi serta menyelesaikan berbagai permasalahan yang kompleks. 

Dalam dunia yang terus berkembang dengan cepat, siswa dituntut untuk tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu mengembangkan solusi yang efektif dan 

adaptif. Oleh karena itu, pendidikan perlu mendorong pengembangan keterampilan 

berpikir kreatif agar siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan di masa depan 

(Hormadia & Putra, 2021). Berpikir kreatif sangat penting dalam pendidikan fisika, 

karena meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan hasil belajar 

secara keseluruhan. 

Berpikir kreatif dapat ditingkatkan dengan melaksanakan penerapannya dalam 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan STEM (Sains, 

Teknologi, Rekayasa, dan Matematika) dapat secara efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pendidikan matematika. STEM 
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mengintegrasikan empat disiplin ilmu, menghubungkan pengetahuan konseptual 

dengan aplikasi dunia nyata (Angela & Rahayu, 2022). Studi telah menunjukkan 

bahwa pendidikan STEM berdampak positif terhadap keterampilan berpikir kreatif 

siswa, meskipun hasilnya dapat bervariasi dari rendah hingga sedang. STEM adalah 

salah satu pendekatan alternatif yang dibutuhkan siswa dalam menciptakan 

kekreatifan dalam berpikir dan bertindak (Sirajudin et al., 2021). Pendekatan STEM 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan sebagai penemu, 

berpikir logis, berinovasi, mandiri, dan menjadi pemecah masalah yang efektif 

(Rahardhian, 2019). Pembelajaran berbasis STEM juga dirancang untuk 

mendorong siswa berpikir kreatif dan memecahkan masalah melalui pengalaman 

langsung yang mengarah pada penemuan pengetahuan baru yang dapat dilakukan 

melalui pelaksanaan praktikum. 

Pendekatan berbasis etnosains dalam pendidikan sains telah menjadi salah satu 

strategi inovatif yang menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Integrasi konsep sains dengan kearifan lokal 

tidak hanya membantu siswa memahami ilmu pengetahuan dalam konteks yang 

lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari, tetapi juga mendorong mereka untuk 

mengembangkan cara berpikir yang lebih kreatif dan inovatif dalam memecahkan 

masalah. Berbagai penelitian telah mengungkapkan bahwa penggunaan bahan ajar 

yang terintegrasi dengan etnosains, mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman konseptual yang lebih baik, tetapi juga terdorong untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir divergen, 
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fleksibilitas kognitif, dan kemampuan menemukan solusi inovatif terhadap suatu 

permasalahan. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar berbasis etnosains 

menjadi suatu kebutuhan yang mendesak dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran sains yang lebih kontekstual, relevan, dan berorientasi pada 

penguatan keterampilan abad ke-21 (Rahman et al., 2023). 

Integrasi pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) dalam pembelajaran sains telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan inovasi siswa melalui 

pengalaman belajar yang berbasis proyek dan aplikatif. Namun, dalam konteks 

pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis budaya, pendekatan STEM dapat 

diperkuat dengan integrasi etnosains, yang menghubungkan konsep-konsep sains 

modern dengan kearifan lokal yang telah berkembang dalam masyarakat. Dengan 

menggabungkan kedua pendekatan ini, pembelajaran sains tidak hanya menjadi 

lebih kontekstual dan relevan bagi siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif melalui eksplorasi dan pemecahan 

masalah berbasis budaya serta teknologi. 

Kenyataan di lapangan kemampuan berpikir kreatif siswa SMAN 2 Padang 

pada kelas XI Fase F masih belum optimal. Analisis ini dilakukan menggunakan 

teknik tes dengan instrumen lembar tes tertulis. Nilai tes kemampuan berpikir 

kreatif siswa didapatkan dari hasil analisis soal yang sesuai dengan indikator 

berpikir kreatif. Tabel 1 memperlihatkan persentase skor kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 
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Tabel 1. Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif Awal  

No Indikator kemampuan berpikir 

kreatif 

Nilai rata-rata siswa 

(%) 

1.   Fluency (Kelancaran):  34% 

2.  Flexibility (Keluwesan) 25% 

3. Originality (Keaslian) 18% 

4.  Elaboration (Perincian) 20% 

 

Berdasarkan Tabel 1 kemampuan berpikir kreatif siswa kelas moving fisika 

lanjut 6 Fase F XI SMAN 2 Padang secara keseluruhan masih berada pada kategori 

sangat rendah dengan rata-rata 24,25%. Studi awal dilakukan di SMAN 2 Padang 

berupa wawancara dengan guru pelajaran dan penyebaran instrumen tes kepada 

siswa kelas moving fisika lanjut 6 sesuai dengan indikator berpikir kreatif. 

Instrumen tes yang dipakai adalah instrumen yang sudah diuji validitas, reabilitas 

dan tingkat kesukarannya oleh Sulastriningsih (2019). 

Hasil wawancara dengan guru Fisika SMAN 2 Padang diperoleh informasi 

pertama, guru sudah menggunakan model pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum 

Merdeka namun pelaksanaannya masih belum optimal. Kedua, metode yang 

digunakan guru berupa metode diskusi kelompok dan metode ceramah. 

Pelaksanaan metode diskusi kelompok masih belum optimal. Ketiga, guru masih 

jarang menggunakan media dalam proses pembelajaran, walaupun ada hanya 

berupa media presentasi power point dan penggunaan media berupa multimedia 

interaktif belum pernah diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Keempat, 

bahan ajar yang digunakan guru berupa buku ajar yang berasal dari penerbit. 

Kelima, pemberian soal Fisika untuk melatih berpikir kreatif belum pernah 

diberikan. Kelima, siswa SMA Negeri 2 Padang diizinkan membawa handphone ke 
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sekolah dan menggunakannya jika dibutuhkan untuk pembelajaran, hal ini 

mendukung untuk penelitian ini yang menggunakan bahan ajar digital. 

Pada penelitian sebelumnya Apriyanti (2024) telah mengembangkan bahan ajar 

digital pada materi gelombang bunyi terintegrasi STEM dan Etnosains. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu data validitas oleh tenaga ahli serta uji praktikalitas 

ke sekolah yang diisi guru fisika dan juga siswa. Hasil uji validitas yang diperoleh 

dengan nilai akhir 89 dengan kategori baik sekali. Hal ini dikarenakan bahan ajar 

digital telah memenuhi komponen pada validasi produk yaitu komponen materi, 

desain pembelajaran, tampilan komunikasi visual, terintegrasi STEM dan Etnosains 

dan keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi. Selanjutnya, pada hasil uji 

kepraktisan yang telah dilakukan untuk bahan ajar ini diperoleh dengan kategori 

sangat praktis, yaitu kepraktisan guru dengan nilai 83% yang berada pada kriteria 

baik sekali. Komponen praktikalitasnya yaitu kegunaan, mudah digunakan, 

kemenarikan, kejelasan, hemat biaya, dan terintegrasi STEM dan Etnosains. 

Namun, bahan ajar digital ini belum sampai pada uji efektivitas. Belum ada 

penelitian yang melihat dampak atau pengaruh bahan ajar digital gelombang bunyi 

yang terintegrasi STEM dan Etnosains terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa 

Fase F. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis ingin melanjutkan dari 

penelitian sebelumnya untuk melihat pengaruh penerapan dari bahan ajar digital 

yang telah dikembangkan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar Digital Gelombang Bunyi Terintegrasi STEM 
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dan Etnosains untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Fase F 

SMA Negeri 2 Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang peneliti mengidentifikasi permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Kemampuan berpikir kreatif siswa rendah dikarenakan bahan ajar yang 

digunakan guru berupa buku ajar yang berasal dari penerbit/konvensional. 

3. Pemberian soal fisika untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa jarang 

diberikan guru. 

4. Kurangnya penggunaan bahan ajar digital oleh guru dalam pembelajaran fisika. 

5. Belum ada peneliti yang meneliti efektivitas bahan ajar digital terintegrasi 

STEM dan Etnosains pada materi gelombang bunyi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih terfokus, 

terarah dan menghindari pembahasan yang terlalu meluas, peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Indikator berpikir kreatif yang digunakan yaitu Fluency (Kelancaran), 

Flexibility (Keluwesan), Elaboration (Perincian), dan Originality (Keaslian). 

2. Teknologi yang diterapkan pada bahan ajar dibatasi pada teknologi google form 

dan video. 
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D. Rumusan Masalah 

Merujuk dari latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan bahan ajar 

digital gelombang bunyi terintegrasi STEM dan Etnosains efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif  siswa Fase F SMA Negeri 2 Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti efektivitas penggunaan bahan ajar 

digital gelombang bunyi terintegrasi STEM dan Etnosains dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif  siswa Fase F SMA Negeri 2 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak 

antara lain : 

1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif bahan ajar siswa yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi siswa, sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya khususnya yang ingin melakukan penelitian yang 

serupa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan 

rujukan. 

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman dan memiliki keterampilan untuk menerapkannya, khususnya 

dalam pengajaran fisika agar siswa tertarik dengan pembelajaran tersebut 

terkhusus pada pokok bahasan Gelombang Bunyi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan Bahan Ajar Digital Gelombang Bunyi 

Terintegrasi STEM dan Etnosains berpengaruh positif terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif peserta didik Fase F SMAN 2 Padang. Hal ini 

dibuktikan melalui peningkatan skor posttest yang signifikan dibandingkan 

pretest, hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test dengan nilai signifikansi < 

0,001, serta rata-rata N-Gain sebesar 73,96% yang termasuk kategori tinggi. 

Peningkatan terjadi secara merata pada semua indikator berpikir kreatif, 

yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration, yang terfasilitasi 

melalui kegiatan pembelajaran kontekstual, eksploratif, dan berbasis budaya 

lokal. Dengan demikian, integrasi STEM dan etnosains dalam bahan ajar 

menjadi strategi efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran 

dari peneliti yaitu:  

1. Guru disarankan dapat menggunakan Bahan Ajar Digital Gelombang 

Bunyi Terintegrasi STEM dan Etnosains yang dapat diterapkan di antara 

strategi yang lain dalam usaha meningkatkan keterampilan berfikir 

kreatif siswa  
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2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang penerapan 

bahan ajar digital dengan materi fisika yang berbeda dengan lebih 

memaksimalkan penggunaan bahan ajar digitalnya.  

3. Tidak disarankan untuk melalukan penelitian di sekolah yang susah 

mengakses jaringan internet. 

4. Dalam proses penilaian, disarankan agar keterampilan berfikir kreatif 

dinilai oleh penilai yang berbeda guna meningkatkan objektivitas dan 

ketepatan hasil penilaian. 
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